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Kabupaten Merauke mempunyai produksi pisang sangat melimpah, dimana tahun 2012 mencapai produksi 
11.970 ton atau setara sekitar 1.197.000 tandan  pisang per tahun (dengan asumsi berat 1 tandan= 10 kg). Jenis 
pisang yang diproduksi lebih 90% jenis pisang kepok, namun sayangnya potensi yang sangat besar ini tersebut 
belum banyak dimanfaatkan untuk mendukung swasembada pangan lokal. Potensi buah pisang dapat diolah 
menjadi kripik pisang dan mampu menyerap dan membuka lapangan kerja baru.  
Dalam pengolahan kripik pisang permasalahan yang dihadapi teridentifikasi adanya kesulitan mekanis dalam 
proses pengirisan secara manual dan proses setelah penggorengan secara konvensional. Hal ini menyebabkan 
produksi kripik pisang tidak seragam, tidak efektif waktu, keripik cepat berbau tengik, umur simpan pendek, cita 
rasa dan penampilan produk keripik menurun. 
Melalui penerapan teknologi mesin slicing  dan Mesin spinner, penyuluhan, dan pendampingan di UKM oleh Tim 
Pelaksana. Hasil IbM yang diperoleh yaitu produksi keripik pisang yang seragam ketebalannya dan tidak 
berminyak, peningkatan efektifias waktu produksi, suplai pisang kepok yang berkualitas dan kontinu, pembukuan 
keuangan yang tertib  dan baik.. 
 
Kata kunci: slicing, spiner,kripik pisang, tidak berminyak. 
 
ABSTRACT 
Merauke Regency has very abundant banana production, which in 2012 reached a production of 11,970 
tons, equivalent to about 1,197,000 banana bunches per year (assuming a weight of 1 bunch = 10 kg). The types 
of bananas produced are more than 90% of kepok banana types, but unfortunately this huge potential has not been 
widely used to support local food self-sufficiency. The potential of bananas can be processed into banana chips 
and able to absorb and open new jobs. 
In the processing of banana chips, the problems encountered are the mechanical difficulties in the manual slicing 
process and the conventional frying process. This causes the production of banana chips not uniform, ineffective, 
fast rancid chips, short shelf life, decreased taste and appearance of chips. 
Through the application of slicing and spinner machine technology, counseling and assistance in SMEs by the 
Implementation Team. The IbM results obtained were uniform thickness and non-oily banana chips production, 
increased effectiveness of production time, supply of quality and continuous kepok bananas, orderly and good 
financial bookkeeping. 
 




Sampai saat ini, di Kabupaten Merauke menunjukkan bahwa kebutuhan makanan ringan kering atau 
snack yang dipajang/dijual  di minimarket hampir 90% berasal dari Surabaya, Sidoarjo, Malang, dan 
Makasar. Sementara yang diproduksi lokal sangatlah terbatas baik dari segi kuantitas, kualitas dan 
varian-nya. Berarti ketergantungan produk dari luar wilayah Papua sangat besar, padahal ketersediaan 
sumberdaya alam sangatlah besar. Pertumbuhan agroindustri yang mengolah hasil-hasil pertanian, 
perikanan, dan peternakan ssangatlah kecil. 
Kelompok Usaha Bersama (KUB) “Mandala Keripik” merupakan agroindustri  yang memproduksi 
beranekaragam makanan termasuk keripik pisang. Kesulitan mekanis dalam proses pengirisan dan 
keluhan kripik cepat busuk/tengik merupakan permasalahan yang ingin diberikan alternative 
pemecahan. Pemecahan masalah yang ditawarkan dalam program ini yaitu melalui pengembangan 
mesin pengiris (slicer) dan mesin pengetus (spiner).  
Tujuan kegiatan ini  utamanya untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas  pada  proses 
pengirisan bahan kripik pisang dan pengetusan minyak setelah proses penggorengan. Untuk proses 
pengirisan dikembangkan alat pengiris (slicing) berbahan stainless steel, sehingga dihasillkan 
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potongan/keping bahan kripik yang seragam (ketebalan dan ukuran). Untuk menghasilkan kripik yang 
tahan(tidak busuk/tengik) maka dikembangkan alat pengetus (spiner) berbahan stainless steel. 
Disamping itu untuk diberikan bimbingan pembukuan keuangan sederhana hasil usaha kelompok. 
II. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 
Solusi yang ditawarkan dalam program ini yaitu melalui pengembangan mesin pengiris (slicer) dan 
mesin pengetus (spiner). Adapun target dan luaran disajikan dalam tabel 2.1 berikut: 
 
Tabel 2.1 Target dan luaran 
 
No Mitra IbM Target Luaran 
1. Mitra UKM-I  a. Mampu memproduksi keping/potongan bahan 
keripik pisang yang lebih seragam (ketebalan 
dan ukuran)  
Potongan Keripik yang 
seragam ketebalannya 
b. Mampu memproduksi  hasil penggorengan 
keripik yang bebas minyak  
Keripik Pisang yang kering dan 
tidak berminyak 
c. Mampu menggunakan bahan dan teknologi 
pengemasan yang baik dan hiegines 
Produk Keripik Pisang yang 
hieginis dan estetis 
d.  Mampu melakukan pencatatan  pembukuan 
keuangan hasil usaha kelompok 
Pembukuan Keuangan 
Kelompok   
2. Mitra UKM- II  a. Mampu  meningkatkan suplai bahan baku 
pisang kepok   
Suplai Pisang Kepok yang 
berkualitas dan kontinu 
b. Mampu melakukan pencatatan  pembukuan 
keuangan hasil usaha kelompok 
Pembukuan Keuangan 
Kelompok   
 
 
III. METODE PELAKSANAAN  
 
a. Rencana Kegiatan 
Rencana kegiatan merupakan langkah awal kegiatan ini yang meliputi beberapa tahapan antara lain : 
1) Survey lokasi, yakni langkah awal yang harus dilakukan sebagai bahan masukan dalam proses 
penyusunan proposal kegiatan ini dan mengumpulkan data-data teknis kebutuhan KUB “Mandala 
Kripik” dan Mitra II dalam pemasokan bahan baku pisang. 
2) Studi pustaka, yakni langkah yang bertujuan untuk mengumpulkan referensi hasil kajian akademik 
berupa jurnal dan artikel ilmiah tentang kripik pisang. 
3) Persiapan material, bertujuan penyediaan dan pengadaan alat dan bahan pembuatan mesin slicer 
dan spiner. 
 
b. Pembuatan Mesin dan Pengujian 
 
1) Pembuatan mesin slicer dan mesin spiner. Sedianya semua mesin akan dirancang dan dirakit  
dibuat di Bengkel Teknik Mesin Universitas Musamus, namun oleh karena waktu, ketersediaan 
bahan, dan peralatan yang ada maka mesin dikerjakan oleh bengkel yang memadai. 
 
 
2) Pengujian slicer dan spiner 
Mesin yang sudah dirancang dan dirakit, selanjutnya dilakukan uji coba produksi dengan 
menyiapkan pisang yang belum masak(setengah tua) dan baik. Parameter yang diperhatikan dalam 
pengujian yakni:  
a) keamanan kerja; 
b) kecepatan  putar;  
c) kapasitas iris; 
d) kapasitas pengetusan 
e) kualitas kripik 
 
c. Aplikasi dan Pendampingan 
   
1) Aplikasi Mesin Slicer  dan Mesin Spiner yang telah dibuat dan diuji coba, selanjutnya 
diaplikasikan ke KUB”Mandala Kripik” di Kelurahan Mandala-Merauke 
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2) Pendampingan  
Kegiatan penyuluhan dilakukan di KUBE “ Mandala Kripik”  yang  dilakukan sebanyak 3 kali. 
Peserta kegiatan penyuluhan yakni khususnya anggota KUB Mandala Kripik dan dapat juga 
anggota masyarakat lainnya. Materi yang disampaikan meliputi:  
a) teknologi prosesing pengolahan kripik pisang; 
b) manajemen usaha kecil yang produktif, pembukuan keuangan usaha kecil. 
 
IV.  HASIL  DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil kegiatan ini dapat disajikan dalam uraian berikut: 
 
A. Pembuatan Mesin Slicer (Pengiris) 
Perancangan gambar, pengadaan material, persiapan peralatan, pengerjaan komponen mesin dan 




Daya penggerak : 3/4 HP ( Listrik ) 
Kapasitas Mesin :  1 kg/ 3 menit (20kg/jam) irisan 
     pisang 
Hasil produk   : irisan seragam 
 
 
Gambar 3.1 Mesin slicer (pengiris) 
 
B. Pembuatan Mesin Spiner (Pengetus Minyak) 
Perancangan gambar, pengadaan material, persiapan peralatan, pengerjaan komponen mesin dan 
perakitan telah diselesaikan. Demikian juga telah dilakukan uji coba mesin dengan hasil pengetusan 
minyak  yang kering. 
Spesifikasi : 
Daya penggerak : 3/4 HP ( Listrik ) 
Kapasitas Mesin :  3 kg ( kripik basah/berminyak ) 
Hasil pengetusan: 60 ml minyak/ kg kripik basah 
                              (berminyak) 
 
Gambar 3.2 Mesin Spiner (pengetus minyak) 
  
C. Pengujian Mesin Slicer 
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Pengujian mesin slicer dilakukan untuk memastikan dan mengetahui unjuk kerjanya. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan bahan mentah pisang  yang diperoleh dari mitra II. Spesifikasi hasil 




Gambar 3.3 Pengujian mesin Slicer 
 
D. Pengujian Mesin Spiner 
 
Pengujian mesin Spiner dilakukan untuk memastikan dan mengetahui unjuk kerjanya. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan kripik pisang basah(berminyak. Spesifikasi hasil pengujian 
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Pendampingan dan penyuluhan dilakukan untuk memberikan  dukungan operasional mesin dan 
proses produksi bagi mitra sehingga mesin dan pengetahuan dapat diterapkan oleh mitra kegiatan IbM. 
Dengan ini diharapkan dapat diperoleh manfatat pelaksanaan IbM dengan lebih optimal. Pendampingan 




Gambar 3.5 Pendampingan pengoperasian mesin slicer 
 
F. Pembahasan 
Secara umum kegiatan IbM dalam Pengolahan Kripik Pisang dilaksanakan dalam tahapan 
perencanaan, pembuatan mesin, pengujian, penyuluhan dan pendampingan. Masing-masing tahapan 
memiliki hasil yang diintegrasikan menjadi satu paket kegiatan utuh sehingga mencapai tujuan yang 
telah direncanakan yaitu meningkatkan kualitas dan produktivitas proses pengirisan dan pengetusan 
minyak goreng serta memberikan bimbingan pembukuan keuangan sederhana hasil usaha kelompok 
bagi mitra kegiatan IbM. 
 
1. Produksi pengirisian 
Hasil pengirisan bahan kripik pisang berbentuk tipis dan seragam. Menanggapi hal ini mitra 1 
menyatakan terlihat menarik dan mudah dalam penggorengan. Hal yang menarik yaitu terlihat rapi 
sehingga lebih menarik 
. 
  
Hasil sebelum IbM 
(tebal tidak sama) 
Hasil setelah IbM 
(tebal sama) 
Gambar 3.6 Hasil pengirisan 
 
2. Produksi pengetusan 
Hasil pengetusan kripik setelah penggorengan. Menanggapi hal ini mitra 1 menyatakan lebih kering 
dan tidak mudah busuk/tengik sehinga tahan lama. 
 
  
Pengetusan minyak Kripik setelah pengetusan 
minyak 
 
Musamus Devotion Journal, Vol. 1 No. 1 April 2019 29 
 
MDJ, p-ISSN: 2621-7848, e-ISSN: 2621-9603 
 
 
Minyak hasil pengetusan Kripik bebas minyak siap 
dipasarkan 
Gambar 3.7 Pengetusan minyak 
  
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian dalam pengolahan kripik pisang maka dapat disimpulkan 
dan saran sebagai berikut; 
1. Kegiatan pengabdian dalam pengolahan kripik pisang dalam bentuk pembuatan mesin/alat slicing 
(pengiris) dan spiner(pengetus) serta pendampingan proses produksi telah dapat diaplikasikan oleh 
masyarakat. 
2. Melalui aplikasi mesin slicing(pengiris) dan mesin spiner (pengering) produksi kirpik pisang dapat 
mengingkat kuantitas dan kualitas produksi mitra. 
3. Setelah peningkatan kuantitas dan kualitas produksi melalui aplikasi mesin slicing dan spiner. Saran 
guna peningkatan kinerja wirausaha kripik pisang perlu didukung dengan peningkatan di bidang 
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